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Abstract. Rehabilitation is a process to help a handicapped individual to be socially accepted
and function efficiently. A criminal is classified as having a social handicap—according to
Telfrod & Sawrey’s classification (1981). Greenblatt (Martaniah, 1977) divides rehabilitation
into physical, psychological, vocational, educational, social, recreation. family and community
rehabilitation. This paper propose a rehabilitation effort for criminals with a psychological
approach. According to the author’s observation at Wirogunan’s jail in Yogyakarta, psychologi-
cal approach is still rarely used, although experts are convinced that such is very important
to get benefit from the criminal’s rehabilitation program.
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Abstrak. Rehabilitasi merupakan suatu proses untuk membantu individu yang cacat (kekurangan)
schingga mendapat tempat di masyarakat dan dapat berfungsi sccara cfisien. Narapidana adalah
orang yang tergolong memiliki kecacatan sosial sesuai dengan klasifikasi dari Telfrod & Sawrey
(1981). Greenblatt (Martaniah, 1997) membagi rehabilitasi menjadi rehabilitasi fisik, psikologis,
vokasional, pendidikan, sosial rekreasi, keluarga dan komunitas. Tulisan ini mengajukan upaya
rehabilitasi narapidana de- ngan pendekatan psikologis, karena berdasarkan pengamatan penulis
diL.embaga Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta, pendekatan psikologis masih sangat jarang
digunakan, padahal menurut sebagian besar ahli pendekatan psikologis amat penting dilakukan
agar tujuan rehabilitasi narapidana dapat tercapai.
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Pembangunan baru dapat terselenggara
dengan baik jika dilaksanakan oleh manusia
yang berkualitas baik dan semua pihak harus
berperan serta, paling tidak ikut menciptakan
kondisi yang memungkinkan pelaksanaan
pembangunan itu. Dalam hubungan inilah
suatu LP penting artinya karena ia merupakan
sarana untuk pembinaan para narapidana
dan tahanan sebagai manusia pembangunan
guna meningkatkan kemampuan hidup
mandiri di tengah masyarakat.

Sistem yang digunakan oleh lembaga
pemasyarakatan (LP) saat ini, secara
konseptual dan historis sangat berbeda
dengan apa yang berlaku dalam sistem
kepenjaraan. Dalam undang-undang
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bab 1 dijelaskan pemasyarakatan adalah
kegiatan untuk melakukan pembinaan warga
binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem
kelembagaan dan cara pembinaan yang
merupakan bagian akhir dari sistem
pemidanaan dalam tata peradilan pidana.
Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan
mengenai arah dan batas serta cara
pembinaan warga binaan pemasyarakatan
berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan
secara terpadu antara pembina, yang dibina
danmasyarakat untuk meningkatkan kualitas
warga binaan pemasyarakatan, agar
menyadarikesalahan, memperbaiki diri dan
tidak mengulangi tindak pidana sehingga
dapat diterima kembali oleh lingkungan




